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ABSTRACT

UNIVERSITAS TARUMANAGARA

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS

JAKARTA

(A) WELLY CHANDRA

(B) THE INFLUENCE OF UNDERSTANDING OF TAX REGULATIONS, E-

ILLING SERVICE QUALITY ON TAX COMPLIANCE OF INDIVIDUAL

TAXPAYERS WITH CERTAIN BUSINESS WITH TAX REGULATIONS

COMPLEXITY AS MODERATOR VARIABLE

(C) XVI + 122 pages, 2023, 20 tables, 9 pictures, 6 attachments

(D) Magister Accountant

(E) Abstract: The aim of this study was to determine the role of Understanding of

Tax Regulations and E-Filling Service Quality in explaining Tax Compliance

of tax payers with certain business in Jakarta and determining moderating

effects of Tax Regulation Complexity. The sample of this collected from 146

respondents who are individual tax payers with certain business in Jakarta.

The respondents selected by using convenience sampling method. Data

analysis technique used in this research was Partial Least Square-Structural

Equation Modeling (PLS-SEM). The result of this study are : (1)

Understanding of Tax Regulations don’t have significance influence on

explaining Tax Compliance; (2) E-Filling Service Quality have positive

influence on Tax Compliance; (3) Tax Regulation Complexity didn’t have any

moderating effect on the relation of Understanding of Tax Regulation on Tax

Compliance; (4) Tax Regulation Complexity have moderating effect on

relationship between E-Filling Quality Service and Tax Compliance

Keywords: E-Filling  Service Quality, Tax Compliance,  Undertstanding of

Tax Regulations, Tax Regulation Complexity

(F) Reference list: 34 (1991-2023)
(G) Dr.Waluyo, MsC., Ak., CA.
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ABSTRAK

UNIVERSITAS TARUMANAGARA

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS

JAKARTA

(A) WELLY CHANDRA

(B) PENGARUH PEMAHAMAN PERATURAN PERPAJAKAN  DAN

KUALITAS LAYANAN E-FILLING TERHADAP KEPATUHAN PAJAK

ORANG PRIBADI PENGUSAHA TERTENTU DENGAN KERUMITAN

PERATURAN PERPAJAKAN SEBAGAI VARIABEL MODERATOR

(C) XVI + 122 halaman, 2023, 20 tabel, 9 gambar, 6 lampiran

(D) Magister Akuntansi

(E) Abstrak: Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menentukan pengaruh

pemahaman peraturan perpajakan dan kualitas layanan E-Filling terhadap

kepatuhan pajak orang peribadi pengusaha tertentu di Jakarta dan menentukan

efek moderasi dari kerumitan peraturan perpajakan. Penelitian ini

mengumpulkan 146 responden yang merupakan wajib pajak orang pribadi

pengusaha tertentu di Jakarta yang  dikumpulkan dengan menggunakan

metode convenience sampling. Data penelitian ini dianalisis dengan

menggunakan Smart PLS. Hasil Penelitian ini adalah: (1) pemahaman

peraturan perpajakan tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap

kepatuhan pajak; (2) kualitas layanan E-Filling mempunyai pengaruh yang

positif signifikan terhadap kepatuhan pajak orang pribadi pengusaha tetentu;

(3) kerumitan peraturan perpajakan tidak mempunyai efek moderasi terhadap

hubungan antara pemahaman peraturan perpajakan dan kepatuhan pajak; (4)

kerumitan   peraturan perpajakan   mempunyai efek moderasi terhadap

hubungan antara kualitas layanan E-Filling dan kepatuhan pajak.

(F) DAFTAR PUSTAKA: 34 (1991-2023)

(G) Dr.Waluyo, MsC., Ak., CA.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. PERMASALAHAN

1. Latar Belakang Masalah

Pada masa ini, ekonomi di Indonesia sudah mengalami penurunan yang

disebabkan oleh   adanya   pandemi, Covid-19. Dalam mengatasi penurunan

ekonomi tersebut pemerintah  sudah  merencanakan program-program

pembangunan berkelanjutan dalam memulihkan perekonomian.. Negara dapat

melakukan pembangunan ini dengan adanya pajak. Pajak merupakan sumber daya

keuangan yang   dimiliki suatu negara untuk membiayai pengeluaran dan

melakukan pembangunan negara (Safrin, 2023). Menurut UU Nomor 28 Tahun

2007 tentang Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan, Pajak adalah kontribusi

yang wajib untuk diberikan kepada negara yang terutang oleh orang pribadi atau

badan dengan memiliki sifat yang memaksa berdasarkan undang-undang, dengan

tidak mendapatkan     timbal balik secara langsung dan kontribusi tersebut

digunakan untuk memenuhi keperluan negara dengan tujuan untuk memberikan

kemakmuran sebesar-besarnya kepada masyarakat. Oleh karena itu, suatu negara

akan berusaha untuk meningkatkan sumber daya keuangan sehingga dapat

meningkatkan kemampuan negara dalam melakukan perkembangan nasional.

Dalam meningkatkan sumber daya keuangan negara dapat melakukan berbagai

tindakan  seperti, memperluas jangkauan  objek pajak,  menambah wajib  pajak

aktif, meningkatkan tarif pajak, dan meningkatkan kualitas dalam melayani dan

mengawasi wajib pajak.

Menurut Resmi (2019), Pajak memiliki dua fungsi yaitu fungsi budgetair dan

fungsi regurlarend. Fungsi budgetair pajak menunjukkan bahwa pajak mempunyai

fungsi sebagai salah satu sumber penerimaan yang dimiliki negara untuk

melakukan  pembangunan  dan  membiayai  pengeluaran yang akan  dilakukan

negara. Selain itu, pajak juga mempunyai fungsi regularend. Fungsi pajak ini

menunjukkan fungsi pajak sebagai alat untuk mengatur atau melakukan kebijakan

pemerintah dalam berbagai bidang baik dalam bidang ekonomi maupun bidang
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sosial sehingga pemerintah dapat mencapai tujuan yang   dimiliki. Dalam

kehidupan sehari-hari pajak digunakan untuk membiayai fasilitas-fasilitas yang

dapat digunakan oleh masyarakat baik fasilitas transportasi, fasilitas kesehatan,

fasilitas,   pendidikan. Oleh   karena itu,   untuk   meningkatkan perkembangan

nasional  suatu negara diperlukannya koorperasi dari seluruh  masyarakat yang

tinggal dalam negara tersebut.

Pajak merupakan kewajiban yang dimiliki seluruh wajib pajak dalam suatu

negara. Seluruh wajib pajak harus membayar pajak yang  dikenakan kepada

mereka (Safrin, 2023). Menurut Nurkhin et al. (2018), Kepatuhan Pajak

merupakan suatu kondisi atau suatu periode yang terjadi di mana dalam periode

tersebut wajib pajak memenuhi kewajiban dan hak yang dimiliki mereka dalam

melakukan pembayaran pajak.   Oleh karena itu, negara yang baik akan dapat

melakukan perkembangan yang  baik akan memiliki tingkat kepatuhan pajak

wajib pajak yang tinggi. Menurut laporan yang dibuat oleh DJP, kepatuhan pajak

orang pribadi pegawai mengalami peningkatan dari tahun 2017 sampai dengan

tahun 2022. Realisasi rasio kepatuhan pajak yang dicapai pada tahun 2017 adalah

sebesar 117,8 triliun, pada tahun 2018 mengalami kenaikan menjadi 134,9 triliun,

pada tahun 2019 dapat direalisasi sebesar 148,5 triliun , pada tahun 2020 realiasi

menurun menjadi 139,4 triliun tetapi pada tahun 2021 menaikan kembali realisasi

menjadi 145,5 triliun, pada tahun 2022 realisasi pajak orang pribadi berhasil

meningkat sebesar 16,34% dari tahun 2021 yaitu sebesar 169.2 triliun.

Wajib pajak orang pribadi pengusaha tertentu merupakan wajib pajak orang

pribadi yang masih mempunyai realisasi kepatuhan yang kecil. Menurut Pasal 1

Peraturan Direktur Jenderal Pajak Nomor Per – 32/PJ/ 2010 tentang Pelaksanaan

Pengenaan Pajak Penghasilan Pasal 25, Wajib pajak orang pribadi pengusaha

tertentu merupakan wajib pajak orang pribadi yang mempunyai pekerjaan sebagai

pedagang eceran yang dilakukan dalam satu tempat atau lebih.   Menurut survei

yang dilakukan oleh Bank Indonesia dapat dilihat bahwa tingkat pendapatan dari

wajib pajak orang pribadi pengusaha tertentu yang berdomisili di Jakarta naik

setiap bulannya dari tahun lalu dengan rata-rata persentase 10% sampai dengan

16% per bulannya. Oleh karena itu dapat dikatakan bahwa Wajib pajak orang
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pribadi pengusaha tertentu merupakan sumber pajak yang besar untuk melakukan

pembangunan nasional tetapi rasio kepatuhan pajak wajib pajak orang pribadi

pengusaha tertentu mengalami penurunan rasio sejak tahun 2019. Menurut data

DJP, Pada tahun 2021, wajib pajak orang pribadi pengusaha tertentu juga

mengalami penurunan realisasi kepatuhan menjadi 52,45% dan pada tahun 2022

realisasi kepatuhan menurun menjadi 43,53%. Pajak merupakan faktor yang

penting   bagi negara   sebagai sumber dana yang   digunakan negara untuk

melakukan  pengeluaran dalam  melaksanakan pengembangan  nasional.  Oleh

karena itu, untuk dapat melaksanakan pengembangan nasional dengan optimal,

pemerintah memerlukan rasio kepatuhan pajak yang maksimal untuk dapat

membiayai pengembangan nasional tetapi pada saat ini rasio kepatuhan wajib

pajak orang pribadi pengusaha tertentu masih belum maksimal dan mengalami

penurunan sehingga pemerintah perlu mengetahui faktor-faktor yang dapat

meningkatkan rasio kepatuhan pajak dan menjaga agar rasio kepatuhan pajak

tidak mengalami penurunan.

Menurut Ratnasari dan Huda  (2018), Kepatuhan pajak OPPT merupakan

suatu keadaan yang telah dibuat oleh wajib pajak dengan wajib pajak telah

melakukan hak yang  dimilikinya dalam perpajakan dan memenuhi kewajiban

yang dimilikinya dalam perpajakan. Kepatuhan pajak OPPT  dipengaruhi  oleh

beberapa variabel. Menurut Ananda et al. (2015), kepatuhan pajak OPPT

dipengaruhi oleh sosialisasi perpajakan, tarif pajak dan pemahaman pajak. Selain

itu, Kepatuhan wajib pajak OPPT juga dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu,

kesadaran wajib pajak, sanksi perpajakan dan kualitas pelayanan   (Ma’ruf dan

Suparminingsih, 2020). Menurut  Musimenta  (2020),  kepatuhan wajib pajak

OPPT juga dipengaruhi oleh knowledge requirement, compliance costs dan tax

complexity.

Penelitian ini menggunakan dua variabel sebagai variabel independen yaitu

pemahaman peraturan perpajakan dan kualitas layanan E-filling. Menurut Raharjo

et al. (2020), Pemahaman  peraturan perpajakan merupakan suatu cara yang

dimiliki  oleh wajib  pajak orang  pribadi pengusaha tertentu  dalam memahami

peraturan perpajakan dan melakukan peraturan tersebut sesuai dengan ketetapan
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yang telah ditentukan oleh pemerintah. Menurut Wulandri (2020), pemahaman

peraturan perpajakan merupakan faktor penting yang dapat mempengaruhi

kepatuhan pajak orang pribadi pengusaha tertentu, semakin tinggi pemahaman

perpajakan yang dimiliki wajib pajak orang pribadi pengusaha tertentu maka akan

meningkatkan kepatuhan pajak orang pribadi pengusaha tertentu. Menurut Pebrina

dan Hidayatulloh (2020), Raharjo et al. (2020) dan Safitri dan Silalahi (2020),

pemahaman peraturan perpajakan tidak memiliki pengaruh yang signifikan

terhadap kepatuhan pajak orang pribadi pengusaha tertentu sedangkan menurut

Ananda et al. (2015), Fitria (2017), Indrawan dan Binekas (2018), Nurkhin et al.

(2018), Ratnasari dan Huda (2018), Saudi et al. (2018), Solichah et al. (2019),

Syaputra (2019), Ma’ruf dan Supatminingsih (2020) dan Wulandri (2020),

pemahaman peraturan perpajakan memiliki pengaruh positif signifikan terhadap

kepatuhan   pajak OPPT. Penelitian ini menggunakan variabel pemahaman

peraturan perpajakan ini karena adanya inkonsistensi hasil pada penelitian

sebelumnya.

Menurut Putri dan Setiawan (2017), Kualitas Layanan E-Filling merupakan

kemampuan E-Filling dalam memberikan layanan optimal kepada wajib pajak

orang pribadi pengusaha tertentu sehingga wajib pajak orang pribadi pengusaha

tertentu merasa puas kepada pelayanan yang diberikan oleh E-filling.   Menurut

Ma’ruf dan Supatminingsih (2020), kualitas layanan merupakan aspek penting

yang dapat mempengaruhi kepatuhan pajak orang pribadi, semakin tinggi kualitas

layanan yang  dapat diberikan maka akan meningkatkan kepatuhan kepatuhan

pajak orang pribadi pengusaha tertentu. Menurut Wiryani (2017), Safitri dan

Silalahi (2020), Puspodewanti dan Susanti (2021), Kualitas layanan memiliki

pengaruh yang tidak signifikan terhadap kepatuhan pajak orang pribadi pengusaha

tertentu sedangkan menurut Putri dan Setiawan (2017),  Ma’ruf  dan

Supatminingsih (2020), Pebria dan Hidayutulloh (2020), Raharjo et al. (2020) dan

Pradyani et al. (2022), kualitas layanan mempunyai pengaruh yang positif

signifikan terhadap kepatuhan pajak orang pribadi pengusaha tertentu. Penelitian

ini menggunakan variabel Kualitas layanan E-filling ini sebagai variabel

independen karena adanya inkonsistensi hasil penelitian sebelumnya.
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Selain kedua variabel tersebut penelitian ini juga menggunakan kerumitan

peraturan perpajakan sebagai variabel moderasi. Menurut Wiryano et al. (2017),

Kerumitan peraturan perpajakan merupakan tingkat kerumitan yang  dirasakan

oleh   wajib pajak   pribadi pengusaha   tertentu untuk memahami peraturan

perpajakan yang terdapat dalam peraturan undang-undang perpajakan. Menurut

Noreen dan Kristanti (2022), kerumitan peraturan perpajakan memiliki pengaruh

yang negatif signifikan terhadap kepatuhan pajak orang  pribadi pengusaha

tertentu. Selain itu, menurut merupakan faktor yang dapat mempengaruhi perilaku

wajib pajak orang pribadi pengusaha tertentu. Kerumitan peraturan perpajakan

dapat menurunkan perilaku kepatuhan pajak  dengan menurunkan pemahaman

yang dimiliki wajib pajak terhadap peraturan perpajakan karena dengan semakin

rumitnya peraturan perpajakan maka akan mempersulit wajib pajak untuk

memahami peraturan perpajakan. Selain itu, kerumitan peraturan perpajakan juga

dapat menurunkan kualitas layanan yang dapat diberikan E-Filling karena dengan

kerumitan peraturan perpajakan dapat membuat layanan yang diberikan E-Filling

menjadi lebih lebih lama dan rumit untuk dilakukan sehingga wajib pajak tidak

puas terhadap layanan yang diberikan oleh E-Filling sehingga menghasilkan

perilaku ketidakpatuhan pajak.

Menurut Ananda et al. (2015), Sosialisasi perpajakan merupakan suatu usaha

yang dilakukan  oleh direktorat  jendral  pajak untuk  memberikan  pembelajaran

mengenai informasi, nilai dan melakukan pembinaan yang berhubungan dengan

bidang perpajakan terhadap wajib pajak. Menurut Ananda et al. (2015), sosialisasi

berpengaruh positif signifikan terhadap kepatuhan pajak orang pribadi pengusaha

tertentu.

Menurut Raharjo et al. (2020), tarif pajak merupakan besarnya tarif yang

ditentukan dan digunakan untuk menghitung besarnya pajak yang perlu dibayar

oleh wajib pajak. Menurut Raharjo et al. (2020), Tarif pajak mempunyai pengaruh

yang positif signifikan terhadap kepatuhan pajak.

Menurut Fitria (2017), kesadaran wajib pajak merupakan suatu keadaan yang

menunjukkan bahwa wajib pajak mempunyai pengetahuan, pemahaman dan

pengertian terhadap cara melakukan pembayaran pajak. Kesadaran dalam
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membayar pajak merupakan suatu bentuk sikap moral yang dimiliki wajib pajak

dalam membantu pembangunan negara sebagai bentuk kontribusi yang dapat

diberikan wajib pajak. Menurut Putri dan Setiawan (2017), Ratnasari dan Huda

(2018), Kesadaran wajib pajak mempunyai pengaruh yang positif signifikan

terhadap kepatuhan pajak.

Menurut Pebria dan Hidayutulloh (2020), sanksi perpajakan merupakan suatu

jaminan yang dibuat oleh pemerintah untuk membuat wajib pajak mematuhi

ketentuan mengenai perpajakan yang tercatat dalam perundang-undangan

perpajakan. Menurut Wulandri (2020), sanksi perpajakan berpengaruh positif

signifikan terhadap kepatuhan pajak.

Menurut Musimenta (2020), biaya kepatuhan pajak merupakan biaya yang

dikeluarkan oleh wajib pajak ataupun pihak ketiga dalam memenuhi persyaratan

yang diberikan kepada mereka dalam memenuhi kepatuhan terhadap struktur dan

tingkat pajak. Menurut Musimenta (2020), biaya kepatuhan pajak berpengaruh

negatif signifikan terhadap kepatuhan pajak.

Penelitian dibuat dengan tujuan untuk menguji pengaruh pemahaman

peraturan perpajakan dan kualitas layanan E-filling  terhadap kepatuhan pajak

orang pribadi pengusaha tertentu. Penelitian ini menggunakan variabel kerumitan

peraturan perpajakan sebagai variabel moderator yang belum pernah digunakan

dalam penelitian sebelumnya. Oleh karena itu, penelitian ini juga memiliki tujuan

untuk menguji kemampuan kerumitan peraturan perpajakan dalam memperlemah

pengaruh pemahaman peraturan  perpajakan  terhadap kepatuhan pajak  orang

pribadi dan menguji kemampuan kerumitan peraturan perpajakan dalam

memperlemah pengaruh kualitas layanan E-filling terhadap kepatuhan pajak orang

pribadi. Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini membuat tesis dengan judul

“PENGARUH PEMAHAMAN PERATURAN PERPAJAKAN DAN

KUALITAS LAYANAN E-FILLING TERHADAP KEPATUHAN PAJAK

ORANG PRIBADI PENGUSAHA TERTENTU DENGAN KERUMITAN

PERATURAN PERPAJAKAN SEBAGAI VARIABEL MODERATOR”.
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2.   Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, dapat

diidentifikasi beberapa masalah yang terkait dalam penelitian ini yaitu, sebagai

berikut:

a. Terdapat pengaruh sosialisasi perpajakan terhadap kepatuhan pajak orang

pribadi.

b. Terdapat pengaruh tarif pajak terhadap kepatuhan pajak orang pribadi.

c. Terdapat pengaruh pemahaman peraturan perpajakan terhadap kepatuhan

pajak orang pribadi.

d. Terdapat pengaruh kesadaran wajib pajak terhadap kepatuhan pajak orang

pribadi.

e. Terdapat pengaruh sanksi perpajakan terhadap kepatuhan pajak orang pribadi.

f. Terdapat pengaruh kualitas pelayanan E-filling terhadap kepatuhan pajak

orang pribadi.

g. Terdapat pengaruh biaya kepatuhan terhadap kepatuhan pajak orang pribadi.

h. Terdapat pengaruh kerumitan peraturan perpajakan terhadap kepatuhan pajak

orang pribadi.

3.   Batasan Masalah

Untuk dapat mencapai tujuan penelitian yang telah ditetapkan maka

diperlukan batasan-batasan yang berguna agar penelitian dapat difokuskan.

Batasan-batasan tersebut diantaranya:

a. Subjek yang diteliti dalam penelitian ini merupakan wajib pajak orang pribadi

pengusaha tertentu yang berdomisili di Jakarta

b.   Variabel independen yang digunakan untuk menjelaskan kepatuhan pajak

orang pribadi adalah pemahaman peraturan perpajakan dan kualitas layanan

E-filling. Selain itu, variabel moderator yang digunakan dalam penelitian ini

untuk mempengaruhi hubungan pengaruh antara variabel independen dan

variabel dependen adalah kerumitan peraturan perpajakan.
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4.   Rumusan Masalah

Berdasarkan pada hal-hal yang sudah diidentifikasi dan dibuat batasan

masalah di atas, maka dapat dirumuskan masalah dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

a. Apakah terdapat pengaruh pemahaman peraturan perpajakan terhadap

kepatuhan pajak orang pribadi pengusaha tertentu?

b.   Apakah terdapat pengaruh kualitas layanan E-filling terhadap kepatuhan

pajak orang pribadi pengusaha tertentu?

c. Apakah kerumitan peraturan perpajakan mempunyai efek moderasi dalam

pengaruh pemahaman peraturan perpajakan terhadap kepatuhan pajak orang

pribadi pengusaha tertentu?

d.   Apakah kerumitan peraturan perpajakan mempunyai efek moderasi dalam

pengaruh kualitas layanan E-filling terhadap kepatuhan pajak orang pribadi

pengusaha tertentu?

B. TUJUAN DAN MANFAAT

1.   Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah

a. Untuk mengetahui pengaruh pemahaman peraturan perpajakan terhadap

kepatuhan pajak orang pribadi pengusaha tertentu

b.   Untuk mengetahui pengaruh kualitas layanan E-filling terhadap kepatuhan

pajak orang pribadi pengusaha tertentu

c. Untuk mengetahui efek moderasi kemampuan kerumitan peraturan

perpajakan dalam pengaruh pemahaman peraturan perpajakan terhadap

kepatuhan pajak orang pribadi pengusaha tertentu

d.   Untuk mengetahui efek moderasi kemampuan kerumitan peraturan

perpajakan dalam pengaruh kualitas layanan E-filling perpajakan terhadap

kepatuhan pajak orang pribadi pengusaha tertentu
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2. Manfaat

Penelitian ini dilakukan dengan harapan untuk memberikan manfaat berbagai

pihak, diantaranya:

a. Masyarakat

Melalui hasil penelitian ini, pemerintah diharapkan dapat mengetahui faktor-

faktor yang dapat mempengaruhi  kepatuhan pajak  orang pribadi pengusaha

tertentu sehingga dapat digunakan untuk membuat keputusan dalam

meningkatkan  dan  mempertahankan  kepatuhan pajak orang pribadi  pengusaha

tertentu.

b. Akademisi

Penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan pengetahuan mengenai

kepatuhan pajak orang pribadi pengusaha tertentu dan dapat digunakan sebagai

dasar untuk mengembangkan variabel kepatuhan pajak orang pribadi pengusaha

tertentu. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan untuk menjadi referensi dan

masukan untuk penelitian yang relevan di masa depan.
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